
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

KAMIS WAGE, 13 JANUARI  2022

(9 JUMADILAKIR 1955)

“BAGAIMANA kau sampai ke-
mari?”Lalu, “He, Paman
Sumangkar. Apakah Kiai yang
membawa Mirah kemari dan mem-
berinya mainan serupa ini?”

“Ya, Ngger. Akulah yang mem-
berinya.”

“Apakah kau dapat juga memper-
gunakan?”Gupala bertanya kepada
adiknya, kemudian, “Tetapi
bagaimana dengan ayah dan ibu?”

“Ayah dan ibu siapa?”Sekar
Mirah bertanya.

Gupala mengerutkan keningnya
mendengar pertanyaan itu.

“Ayah dan ibuku”ia menjawab.
Sekar Mirah menggelengkan

kepalanya. “Aku belum mengenal
ayah dan ibu seorang anak muda
gemuk yang bernama Gupala.”

“Hus,”Gupala berdesis, “jangan
main-main. Aku bertanya sebe-
narnya. Bagaimanakah ayah dan
ibu?”

Sekar Mirah memandang Gupala
dengan tajamnya. Dan sekali lagi
ia berkata sambil menggeleng-ge-
lengkan kepalanya. “Aku tidak ke-

nal dengan seorang yang bernama
Gupala. Bagaimana aku dapat me-
ngatakan sesuatu tentang ayah
dan ibunya.”

“Kemayu kau,”desis Gupala.

“Kalau kau tidak kenal Gupala,
maka kau tidak akan mengenal
Gupita. Kenapa kau mengikutinya
kemari?”

“Siapa yang mengikutinya?”
“Paman Sumangkar. Dan kau
mengikuti Paman Sumangkar, be-
gitu?” “Aku tidak mengikuti siapa
pun.” “Omong kosong. Sekarang
jawab, bagaimana dengan ayah
dan ibu? Apakah mereka selamat?”

Sekar Mirah akhirnya tidak da-
pat mengganggunya terus. Sambil
mengangguk-anggukkan
kepalanya ia menjawab, “Ya. Ayah
dan ibu selamat.”

“Syukurlah.”
“Dan kau sudah terlampau lama

pergi. Ayah dan ibu menunggu
siang dan malam. Apalagi ibu.
Karena itu, aku diijinkannya men-
carimu kemari, asal diantar oleh
Paman Sumangkar.”  
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